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ABSTRAK

Abstrak: Kabupaten Takalar merupakan salah satu lokasi sentral produksi rumput laut
di Sulawesi Selatan yang masih perlu ditingkatkan pengolahan produksinya.
Keberadaan kelompok budidaya rumput laut di dusun Puntondo Desa Laikang dapat
membantu meningkatkan produksi rumput laut serta peningkatan status ekonomi dan
pemberdayaan masyarakat setempat dalam pengolahan rumput laut menjadi sabun
organik. Melihat kondisi masyarakat masih banyak masyarakat yang belum bekerja dan
tidak memiliki penghasilan tetap sekitar 90%. Tujuan kegiatan ini dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengolah rumput laut menjadi sabun
organik yang bernilai yakni sabun cair. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah penyuluhan, demontrasi dan simulasi. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan
pengabdian terbagi 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Peserta
dalam kegiatan ini sebanyak 25 orang. Hasil yang ditemukan dari pretest hanya 20%
yang paham dan posttest didapatkan hasil 100% peserta paham terkiat pengolahan
rumput laut menjadi sabun cair. Kegiatan terlaksana dengan lancar dan antusias
masyarakat yang sangat tinggi.

Kata Kunci: PMP; Pelatihan Pengembangan Produk; Nilai Tambah; Rumput Laut.

Abstract: Takalar Regency is one of the central locations for seaweed production in South
Sulawesi which still needs to be improved in production processing. The existence of a
seaweed cultivation group in the Puntondo hamlet, Laikang Village, can help increase
seaweed production as well as improve the economic status and empowerment of local
communities in processing seaweed into organic soap. Looking at the condition of society,
there are still many people who do not work and do not have a fixed income, around 90%.
The aim of this activity is to Increase the community's ability to process seaweed into
valuable organic soap, namely Iliquid soap. The methods used In this activity are
counseling, demonstration and simulation. The steps for implementing activities are
divided into 3 stages, namely planning, implementation and evaluation. Participants in
this activity were 25 people. The results found from the pre-test were only 20% who
understood and the post-test results showed that 100% of participants understood how to
process seaweed into liquid soap. The activity was carried out smoothly and the
enthusiasm of the community was very high.
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A. LATAR BELAKANG

Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah penghasil rumput laut
terbesar di Indonesia. Menurut data dari Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) tahun 2022 bahwa Sulawesi Selatan menjadi daerah
penghasil rumput laut terbanyak d Indonesia yakni sebanyak 3,79 juta ton
atau 41,55% dari totalnya secara nasional. Seluruh produksi rumput laut di
Sulawesi Selatan berasal dair budi daya. Kabupaten Takalar merupakan
salah satu lokasi sentral produksi rumput laut di Sulawesi Selatan yang
masih perlu ditingkatkan produksi dan pengolahannya. Budidaya rumput
laut adalah salah satu jenis budaya pada bidang perikanan yang mempunyai
peluang untuk dikembangkan di perairan Indonesia (Rahadiati et al., 2018).

Rumput laut merupakan salah satu sumber devisa Negara dan sumber
pendapatan bagi masyarakat di pesisir pantai dan sebagai salah satu
komoditas laut yang alginat dalam perdagangan dunia. Oleh karena itu,
rumput laut biasa diolah sebagai sumber pangan, obat-obatan, dan bahan
baku alginate lainnya (Abidin et al., 2016; Meiyasa et al., 2019). Selain itu,
rumput laut merupakan komoditas yang bernilai ekonomis tinggi dengan
peluang pasar yang luas, baik nasional ataupun internasional (Badarudin,
2019). Rumput laut dapat diproduksi dan di olah dengan berbagai hal dan
secara menyeluruh sehingga mampu menjadi salah satu komoditas strategis
di dalam program pemerintah melalui revitalisasi di dalam alginate
perikanan (BPPT, 2023). Pesatnya perkembangan rumput laut saat ini
menandakan pesatnya perkembangan bisnis di kalangan masyarakat.
Pasalnya, saat ini produk rumput laut sudah mulai masuk pada ranah
pariwisata atau menjadi pendukung pariwisata di alginat wisata bahari.
Tingginya minat konsumen terhadap produk olahan rumput laut di alginat,
menjadikan nilai tambah bagi suatu destinasi sehingga memiliki nilai jual
Nur et al., 2022). Produk olahan rumput laut dapat menjadi produk yang
dipasarkan seperti sabun cair rumput laut dan jenis produk lainnya
(Cokrowati et al., 2020; Litaay et al., 2022).

Kelompok budidaya rumput laut Puntondo merupakan salah satu mitra
yang bertempat di Dusun Puntondo, Desa Laikang, Kecamatan
Mangarabombang, Kabupaten Takalar sekitar 55,1 KM dari Universitsa
Megarezky. Desa in terletak di pesisir pantai Kabupaten Takalar. Daerah
mitra ditempuh sekitar 1 jam 48 menit dari Universitas Pelaksana
Pengabdian. Perjalanan dapat ditempuh menggunakan roda empat.
Masyarakat desa Laikang masih dalam kategori ekonomi menengah ke
bawah. Rata-rata pekerjaan masyarakat sebagai nelayan rumput laut dan
hanya alginate kecil yang bekerja sebagai pengawal swasta dan negeri.
Berdasarkan hasil observasi awal Tim Pengabdian adalah alginate besar
perempuantidak memiliki pekerjaan atau sebagai ibu rumah tangga sebesar
(90%). Kurangnya keterampilan yang dimiliki membuat masyarakat enggan
mencari penghasilan lainnya sehingga menggantungkan nasib pada
penghasilan suami seutuhnya. Selain itu mayoritas kegiatan sehari- hari
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perempuan di Dusun Puntondo adalah sebagai buruh tani rumput laut (BPS
Takalar, 2019).

Pada wilayah bagian pesisir Desa Laikang tepatnya di Dusun Puntondo,
masyarakat menggantungkan hidupnya pada budidaya rumput laut. Dengan
kualitas yang baik dan tinggi, masyarakat Dusun Puntondo telah
membudidayakan rumput laut sejak beberapa puluh tahun yang lalu.
Rumput laut yang dibudidayakan oleh penduduk setempat masih kurang di
eksplore dalam pengolahannya, dimana rumput laut sangat mempunyai
peluang tinggi untuk diolah menjadi bahan alginat yakni sabun cair
(Hendrawati, 2016) Selain untuk dikonsumsi secara pribadi, olahan rumput
laut juga dipasarkan dalam kegiatan-kegiatan pariwisata pada lingkup algin
(Sartika et al., 2013). Namun, budidaya rumput laut di Dusun Puntondo ini
masih belum maksimal. Belum ada Langkah kongkret yang diberikan oleh
pihak pemerintah setempat dan kurang motivasi masyarakat setempat
terhadap peningkatan pengolahan terkait dalam peningkatan usaha rumput
laut Dusun Puntondo. Sehingga melalui strategi pelatihan peningkatan
keterampilan pengolahan rumput laut menjadi sabun alginat yang memiliki
nilai jual diharapkan mampu meningkatkan status perekonomian
masyarakat setempat. Belum pernahnya para masyarakat setempat
terpapar dengan pelatihan pengolahan rumput laut ini menyebabkan kurang
pengetahuan dan keterampilan dari masyarakat tentang produk yang dapat
dihasilkan dari olahan rumput laut.

B. METODE PELAKSANAAN
Khalayak sasaran kegiatan pengabdian adalah ibu rumah tangga di
dusun Puntondo desa Laikang Kec. Mangarabombang Kab. Takalar dengan
total peserta sebanyak 25 orang (Sugiyono, 2019). Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah metode yang menitiberatkan pada keaktifan
peserta melalui demonstrasi dan simulasi. Adapun langkah-langkah
pelaksanaa kegiatan terbagi menjadi 3 tahap yakni:
1. Tahap perencanaan
Merencanakan konsep strategi pembelajaran dilakukan oleh tim
pelaksana. Diawali dengan menyusun strategi pelaksanaan proses
kegiatan, menylapkan alat-bahan serta kuisioner yang akan
digunakan untuk mengukur pengetahuan peserta pada proses pre-test
dan post-test kegiatan.
2. Tahap Pelaksanaan
Diawali pemberian materi tentang rumput laut dan pengolahannya.
Kemudian, peserta diberi kesempatan untuk aktif berlatih dengan
pendampingan dari narasumber dan tim sebaga fasilitator. Tindakan
yang dilakukan dalam program ini dimulai dengan melakukan pre-
test untuk mengetahui kemampuan awal peserta. Tahap pelaksanaan
mengacu pada materi yang telah dibuat oleh tim.
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3. Tahap Evaluasi
Melakukan post-test yaitu tes terakhir yang dilakukan untuk
mengetahui tingkat kemampuan peserta setelah proses selesai.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai merujuk pada tahapan mekanisme pelaksanaan PMP,
yang meliputi langkah-langkah pelaksanaan kegiatan terbagi 3 tahap yaitu:
1. Tahap perencanaan

Tim pelaksana telah melakukan perencanaan dengan mensosialisasikan
kegiatan PMP kepada mitra yaitu Ketua Kelompok budidaya rumput laut
puntondo dan Kepala Desa Lailkang Kecamatan Mangarabombang
Kabupaten Takalar, penyampaian kegiatan dilaksanakan pada tanggal 08
September 2023. ditujukan untuk menjelaskan bahwa pengabdian kepada
masyarakat berjudul “PMP Pelatihan Pengembangan Produk dalam Upaya
Peningkatan Nilai Tambah Olahan Rumput Laut di Desa Laikang
Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar” didanai oleh
KemenRistekDikti. Program Pengabdian Masyarakat Pemula ini diawali
dengan penyusunan jadwal pelaksanaan pelatihan Pengembangan Produk
dalam Upaya Peningkatan Nilai Tambah Olahan Rumput Laut yakni
pelatihan membuat sabun cair dengan bahan utama rumput laut maupun
menyusun Susunan acara serta instrumen pretest posttest. Selain itu, pada
tahap perencanaan ini juga merencanakan konsep strategi pelatihan yang
akan diterapkan oleh tim pelaksana PKM (Meiyasa et al., 2019).

2. Tahap pelaksanaan

Tahap Pelaksanaan yaitu pelaksanaan kegiatan PKM terlebih dahulu
melakukan pretest untuk mengetahui tingkat kemampuan awal peserta
kegiatan, yaitu kemampuan serta pengetahuan pengolahan rumput laut
untuk menjadi bahan organik yakni sabun cair. Jumlah peserta pretest
sebanyak 20 orang ibu rumah tangga dusun Puntondo dan 5 orang dari
perangkat desa Laikang , dari hasil pretest yang didapatkan hanya sekitar
20% peserta atau 5 orang yang mengetahui dan tau tentang cara pengolahan
rumput laut untuk dijadikan sabun cair, rerata ibu-ibu hanya mengetahui
bahwa biasanya rumput laut hanya dapat diolah menjadi makanan. Setelah
itu proses pelatihan dibagi menjadi dua tahapan yakni penyuluhan dan
dilanjutkan dengan pelatihan (Angga et al.,, 2022). Dalam pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan dengan penyuluhan dengan memberikan edukasi
tentang manfaat dan penggunaan rumput laut, pelatihan pengolahan
rumput laut menjadi sabun cair menggunakan Powerpoint dan dilanjutkan
dengan melakukan pelatihan dengan mengajarkan kepada ibu-ibu tentang
cara pengolahan rumput laut untuk menjadi sabun cair dengan penggunaan
bahan kimia lainnya seperti asam stearat, KOH, minyak kelapa, karboksil
metil selulosa, sodium laurel sulfat (SIS), aquades (Nur et al., 2022). Setelah
diberikan penyuluhan dan pelatihan selanjutnya dilakukan evaluasi posttest
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untuk mengetahui pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
mengetahui manfaat rumput laut dan cara pengolahannya agar dapat
dijadikan sebagai bahan organic yakni sabun cair dengan bahan utama
rumput laut. Berikut uraian setiap jenis kegiatan yang telah dilakukan.

a. Penyuluhan tentang manfaat dan penggunaan rumput laut
Penyuluhan dibagi menjadi beberapa materi, yaitu: (1) manfaat dan
penggunaan rumput laut; (2) Pengenalan bahan baku dalam
pembuatan sabun cair rumput laut; dan (3) Cara Pengolahan.
Berdasarkan pretest sebesar 20% atau 5 orang yang mengetahui
tentang cara pengolahan rumput laut. Setelah mengikuti penyuluhan
dilakukan evaluasi tahap pertama dimana peserta yang mampu
mengenal, mengolah dan mengetahui manfaat dari bahan utama
rumput laut untuk menjadi sabun cair.

b. Pemberian pelatihan pengolahan rumput laut menjadi sabun cair.
Proses pelatihan dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan. Peserta
kegiatan sangat antusias mengikuti kegiatan ini terlihat dari jumlah
peserta yang hadir dan aktif dalam memberikan pertanyaan. Proses
pelatihan yang disajikan dengan cara yang menarik dan tidak
monoton dengan memadukan strategi dan media pembelajaran yang
menarik sehingga peserta kegiatan mudah memahami materi yang
diajarkan. Peserta yang memiliki kemampuan agak lambat diberikan
perlakuan khusus sehingga tidak tertinggal dengan peserta lainnya
yang kemampuanpemahamannya lebih cepat dengan cara memandu
secara perlahan secara bertahap dengan pendampingan oleh tim
secara langsung. Tim pelaksana kegiatan juga memperhatikan dan
Menjelaskan secara lebih terperinci semua pertanyaan peserta
pelatihan agar peserta bisa paham dan tau tentang manfaat dan cara
pengolahan rumput laut khususnya dalam hal dijadikan sebagai
bahan organic yakni sabun cair agar dapat meningkatkan nilai
tambah olahan rumput laut (Baehaki et al., 2019), seperti terlihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. enyuluhan Peserta Pelatihan
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Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan proses pemberian materi oleh
tim terkait pengolahan rumput laut menjadi sabun cair serta proses
diskusi tanya jawab oleh pesert pelatihan.

Gambar 2. Pelatihan Pengolahan Rumput Laut

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan proses pelatihan pengolahan
rumput laut menjadi sabun cair oleh tim. Terlihat antusias peserta
yang sangat tinggi dimana setiap peserta melakukan secara mandiri
proses pembuatan sabun tersebut dengan arahan oleh fasilitator.

3. Tahap Evaluasi

Berdasarkan hasil dari posttest yang telah dilaksanakan untuk setiap
jenis kegiatan yaitu Penyuluhan dan pelatihan diperoleh nilai yaitu
persetase kemampuan menjelaskan dan menyebutkan oleh peserta kegiatan
sebesar 100% atau 25 orang peserta sudah mampu menjelasakan dan
mempraktekkan pengolahan rumput laut menjadi sabun cair. Berdasarkan
hasil tersebut, dengan membandingkan nilai hasil pretest yang telah
dilakukan sebelumnya, terlihat bahwa terjadi peningkatan Keterampilan
peserta setelah kegiatan sebesar 80%. Hasil yang dicapai dari program
pelatihan pendampingan dalam pengolahan rumput menjadi bahan organik
yakni sabun cair sehingga dapat meningkatkan nilai tambah olahan rumput
laut (Imra et al., 2023). Melalui kegiatan PMP ini memberikan pengaruh
yang cukup berarti dalam memotivasi peserta, meningkatkan keterampilan
pengolahan rumput laut agar dapat menambah bentuk olahan rumput laut
sehingga dapat meningkatkan nilai jualnya, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Post Test Tingkat Pengetahuan Peserta Pelatihan

Kategori Pre Test Post Test
Kurang 20 -
Baik 5 25

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil kategori tingkat
pengetahuan peserta sebelum dilakukan pelatihan pengolahan rumput laut
didapatkan hasil kategori kurang sebesar 20 peserta dan kategori baik
sebesar 5 peserta. Kemudian setelah dilakukan pelatihan dan pemberian
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materi terkait pengolahan rumput laut didapatkan hasil bahwa tingkat
pengetahuan peserta berada pada kategori baik sebesar 25 peserta.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan berupa Pelatihan
Pengembangan Produk dalam Upaya Peningkatan Nilai Tambah Olahan
Rumput Laut di Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten
Takalar dalam bentuk bahan organik yakni sabun cair. Dimana dalam
pengabdian ini bekerja sama dengan mitra yakni ketua kelompok budidaya
rumput laut puntondo dan kepala desa Laikang. Kegiatan ini telah
dilaksanakan pada tanggal 8 September 2023 dengan jumlah peserta
sebanyak 25 orang. Didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta terkait manfaat dan pengolahan
rumput laut sekitar 80%. Diharapkan kegiatan ini dapat membantu
meningkatkan derajat perekenomian keluarga pada masyarakat di Dusun
Puntondo Desa Laikang
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